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This study aims to determine the effect  of non performing loan (NPL), liquidity, 
profitability, and operational efficiency on the capital adequacy ratio of case studies on 
banks listed on the Indonesian stock exchange in 2017-2019. In this study, there are 4 (four) 
independent variables used to measure the capital adequacy ratio, namely non performing 
loans (NPL), liquidity is calculated using  loan to deposit ratio (LDR), profitability which is 
calculated using return on assets (ROA) and operational efficiency which is calculated using 
operating expenses to operating income (BOPO). The dependent variable in this study is the 
capital adequacy ratio calculated using the capital adequacy ratio (CAR). The population in 
this study were all banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2017-
2019 period with a total of 44 banking companies and the sample in this study was taken 
using a purposive sampling technique, namely the selection of sample members based on 
certain criteria and obtained a sample of 28 banking companies. The data collection method 
used is the documentation method by recording or documenting data listed in the annual 
report on (IDX). The data analysis technique used in this study is panel data regression. 
From this study, it resulted that the non-performing loans (NPL) had a negative and not 
significant effect on the capital adequacy ratio. Liquidity and profitability have a positive and 
not significant effect on the capital adequacy ratio. And operational efficiency has a negative 
and significant effect on the capital adequacy ratio. 
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Pergerakan roda ekonomi nasional tidak dapat dipisahkan dari peranan lembaga 
keuangan sebagai sumber pendanaan perekonomian. Perbankan menjadi salah satu lembaga 
yang berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara termasuk Indonesia, karena 
bank sebagai lembaga yang dibutuhkan masyarakat dalam melakukan berbagai transaksi 
berkaitan dengan keuangan. 
Dalam Budisantoso dan Nuritomo (2017:12), perbankan memiliki fungsi utama 
sebagai financial intermediary, yakni perantara antara pihak-pihak yang memiliki kelebihan 
dana (surplus of funds) dengan pihak-pihak yang kekurangan dana (deficit of funds). Dengan 
adanya Bank sebagai pihak intermediasi, maka Bank dapat mendorong peningkatan taraf 
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hidup masyarakat yang lebih baik dengan memberikan tambahan dana berupa kredit kepada 
para pengusaha yang defisit agar tetap produktif dan dapat berkembang lebih besar. Adanya 
pemberian kredit tersebut akan memberikan pengaruh yang besar dalam perekonomian 
masyarakat secara luas. Sehingga akan meningkatkan pendapatan perkapita, ditribusi 
pendapatan, serta meningkatkan kesempatan kerja yang akan mengurangi kemiskinan di 
Indonesia. 
Pada tahun 2019, di tengah meningkatnya ketidakpastian global yang berlangsung 
sejak beberapa tahun sebelumnya, stabilitas sistem keuangan Indonesia tetap terjaga 
walaupun fungsi perbankan sebagai intermediasi  belum sepenuhnya pulih karena dunia 
usaha masih menahan ekspansi dan perbankan masih bersikap hati-hati dalam menyalurkan 
kredit.Untuk menghadapi kondisi ketidakpastian di pasar keuangan global serta 
perekonomian domestik, Bank terus menjaga ketahanan permodalan dari risiko-risiko yang 
mungkin dihadapi (Segara dkk, 2019:186). 
Berdasarkan hasil Statistik Perbankan Indonesia yang diterbitkan oleh OJK per 
Desember 2019, rata-rata Capital Adequacy Ratio (CAR) perbankan selama tiga tahun 
terakhir masih dalam keadaan terjaga walaupun mengalami penurunan, dimana pada tahun 
2017 tingkat rata-rata rasio kecukupan modal sebesar 23,18%, pada tahun 2018 sebesar 
22,97% dan pada tahun 2019 yaitu 22,40%. Penurunan rata-rata Capital Adequacy Ratio 
(CAR) pada sektor perbankan selama tiga tahun berturut-turut memerlukan penelitian lebih 
lanjut untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan hal tersebut terjadi. Faktor-faktor 
yang mempengaruhi Capital Adequacy Ratio (CAR)diantaranya Non Performing Loan 
(NPL), Likuiditas, Rentabilitas, dan Efisiensi Operasional. 
Rasio Non Performing Loan (NPL) digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
tingkat kredit bermasalah dibandingkan dengan tingkat kredit yang disalurkan. Berdasarkan 
hasil temuan oleh Andhini (2015) menemukan bahwa NPL berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap CAR. Hasil penelitian dari Bukian dan Sudiartha (2016), Agustini dan 
Artini (2018) serta Putri dan Dana (2018) menunjukkan bahwa NPL berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap CAR. Sedangkan menurut Sulianto (2015), Dewi dan Yadnya (2018), 
Anjani, dkk (2019) menyatakan bahwa NPL mempunyai hubungan negatif signifikan 
terhadap CAR.  
Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
tingkat likuiditas perbankan. Menurut Sumartik dan Hariasih (2018:36), likuiditas adalah 
kemampuan Bank untuk memenuhi kewajiban, terutama kewajiban jangka pendek. 
Berdasarkan hasil penelitian Sulianto (2015), Bukian dan Sudiartha (2016) mengemukakan 
bahwa LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap CAR. Hasil penelitian Andhini 
(2015), Dewi dan Yadnya (2018), Agustini dan Artini (2018), menyatakan bahwa LDR 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap CAR.  Penelitian lain yang dilakukan oleh Putri 
dan Dana (2018) serta Anjani, dkk (2019), menemukan bahwa LDR berpengaruh positif 
namun tidak signifikan terhadap CAR. 
Rentabilitas merupakan penilaian didasarkan pada kemampuan suatu Bank dalam 
menciptakan laba atau profitabilitas (Kasmir, 2017:301). Return On Assets (ROA) adalah 
rasio yang digunakan untuk mengukur rentabilitas perbankan. Berdasarkan hasil penelitian 
sebelumnya seperti, Sulianto (2015), Bukian dan Sudiartha (2016) menyatakan bahwa ROA 
memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap CAR. Sedangkan Anjani dkk (2019) 
mengemukakan bahwa ROA memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap CAR. 
Namun hal yang berlainan dikemukakan oleh Andhini (2015), Setiono (2017), Putri dan Dana 
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(2018) dan Agustini dan Artini (2018) dalam penelitiannya memperoleh hasil bahwa ROA 
berpengaruh positif signifikan terhadap CAR. 
Efisiensi operasional merupakan kemampuan perbankan dalam menekan penggunaan 
biaya operasi seefisien mungkin dalam menggunakan aktiva untuk mendapatkan laba  
(Bukian dan Sudiartha, 2016). Beban operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) 
adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar tingkat efisiensi perbankan 
dalam melakukan kegiatan operasionalnya. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya seperti 
penelitian dari Sulianto (2015) menyatakan bahwa BOPO memiliki pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap CAR. Sedangkan Andhini (2015), Bukian dan Sudiartha (2016) 
menyebutkan bahwa BOPO berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap CAR. Namun 
hal yang berlainan dikemukakan oleh Anjani dkk (2019) yang mengemukakan bahwa 
efisiensi usaha (BOPO) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap CAR. Sedangkan 
menurut hasil penelitian dari Agustini dan Artini (2018) mengemukakan bahwa, efisiensi 
operasional (BOPO) berpengaruh positif signifikan terhadap kecukupan modal. 
Berdasarkan fenomena dan reserach gap antara penelitian terdahulu maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Non Performing Loan (NPL), 
Likuiditas, Rentabilitas dan Efisiensi Operasional Terhadap Rasio Kecukupan Modal 




Sesuai dengan latar belakang yang sudah dipaparkan sebelumnya, maka rumusan 
masalah penelitan ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh pengaruh non performing loan (NPL) terhadap Capital Adequacy 
Ratio (CAR)? 
2. Bagaimana pengaruh likuiditas terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR)? 
3. Bagaimana pengaruh rentabilitas terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR)? 
4. Bagaimana pengaruh efisiensi operasional terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR)? 
 
Tujuan Penulisan 
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh non performing loan (NPL) terhadap 
Capital Adequacy Ratio (CAR). 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh likuiditas terhadap Capital Adequacy Ratio 
(CAR). 
3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh rentabilitas terhadap Capital Adequacy 
Ratio (CAR). 
4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh efisiensi operasional terhadap Capital 
Adequacy Ratio (CAR). 
 
Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan landasan dalam mengembangkan ilmu 
perbankan, khususnya mengenai pengaruh non performing loan (NPL), likuiditas, 
rentabilitas, dan efisiensi operasional terhadap rasio kecukupan modalperbankanatau capital 
adequacy ratio (CAR)  yang lebih komprehensif dengan objek yang lebih luas. 
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Tinjauan Teori  
Hasil Penelitian Terdahulu 
Andhini (2015) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Rentabilitas, Efisiensi, 
Kualitas Aset, Dan Likuiditas Terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) Sektor Perbankan 
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Return On 
Asset (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR), 
Return On Equity (ROE) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Capital Adequacy 
Ratio (CAR), rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 
Performing Loan (NPL)berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Capital Adequacy 
Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR)berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Asset Ratio (LAR)berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR). 
Sulianto (2015) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Kinerja Keuangan Bank 
Terhadap CAR Pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public”. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Net Interst Margin (NIM) memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR). Sedangkan 
Investing Policy Ratio (IPR), Loan to Asset Ratio (LAR), Interest Rate Risk (IRR), Fee Based 
Income Ratio (FBIR), dan Return on Asset (ROA) memiliki pengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR). Variabel aktiva produktif bermasalah 
(APB) menunjukkan pengaruh negatif dan tidak signifikan Capital Adequacy Ratio (CAR). 
Non Performing Loan (NPL) dan Beban operasional terhadap pendapatan operasional 
(BOPO), memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR). 
Bukian dan Sudhiarta (2016) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Kualitas 
Asset, Likuiditas, Rentabilitas dan Efisiensi Operasional Terhadap Kecukupan Modal”. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa Non Performing Loan (NPL) dan Loan to Deposit Ratio 
(LDR),  memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR). 
Sedangkan Return on Asset (ROA) memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Beban operasional terhadap pendapatan operasional 
(BOPO) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR).  
Setiono (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Return on Asset (ROA) 
dan Return on Equity (ROE) Terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) Sektor Perbankan 
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
Return on Asset (ROA) secaraparsial mempunyai pengaruh positif dan signifikanterhadap 
Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Return on Equity (ROE) secara parsial memiliki 
pengaruh negatif dan tidak signifikan  terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR). 
Dewi dan Yadnya (2018) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh size, 
Likuiditas, Rasio Kredit, dan rentabilitas terhadap rasio kecukupan modal pada BPR di Bali”. 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa size memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 
Capital Adequacy Ratio (CAR). Loan to Deposit Ratio (LDR),  dan Net Interest Margin 
(NIM) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR)  dan 
Non Performing Loan (NPL) memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap Capital 
Adequacy Ratio (CAR).  
Putri dan Dana (2018) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh NPL, Likuiditas, 
dan Rentabilitas terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada BPR Konvensional Skala 
Nasional di Indonesia”. Penelitian ini menjukkan bahwa Non Performing Loan (NPL) dan 
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Return on Asset (ROA) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Capital Adequacy 
Ratio (CAR). Loan to Deposit Ratio (LDR), memiliki pengaruh positif namun tidak 
signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR), serta Return on Equity (ROE) memiliki 
pengaruh negatif signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR).  
Agustini dan Artini (2018) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Profitabilitas, 
Risiko Kredit, Likuiditas, dan Efisiensi Operasional terhadap Kecukupan Modal pada BPR 
Kabupaten Klungkung”. Hasil penelitian ini menunjukkan Return on Asset (ROA), Non 
Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Beban operasional terhadap 
pendapatan operasional (BOPO) mendapatkan hasil bahwa semua variabel memiliki 
pengaruh positif signifikan terhadap rasio kecukupan modal.  
Anjani dkk (2019) Melaukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kualitas Aset, 
Likuiditas, Rentabilitas, Efisiensi operasional, dan Sensitivitas terhadap Tingkat Kecukupan 
Modal Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”.Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa Non Performing Loan (NPL) memiliki pengaruh negatif dan signifikan 
terhadap tingkat kecukupan modal Bank. Sedangkan Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Beban 
operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO)  memiliki pengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap tingkat kecukupan modal Bank. Sedangkan Return on Asset (ROA) dan 
Interest Rate Risk (IRR) memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap tingkat 
kecukupan modal Bank. 
 
Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Kasmir (2017:301), Capital Adequacy Ratio(CAR)adalah digunakan untuk mengukur 
kecukupan modal minimum dimana rasio ini menunjukkan perbandingan antara rasio modal 
yang dimiliki oleh perbankan baik modal inti atau pelengkap dengan Aktiva Tertimbang 
Menurut Resiko (ATMR) yang dikalikan dengan bobot sesuai ketentuan pemerintah. 
Perbankan memiliki kewajiban dalam menyediakan modal minimum sebanyak 8% dari 
ATMR. 
Rata-rata Capital Adequacy Ratio (CAR) perbankan selama tiga tahun terakhir masih 
dalam keadaan terjaga walaupun mengalami penurunan, dimana pada tahun 2017 tingkat 
rata-rata rasio kecukupan modal sebesar 23,18%, pada tahun 2018 sebesar 22,97% dan pada 
tahun 2019 yaitu 22,40%.Faktor-faktor yang mempengaruhi Capital Adequacy Ratio (CAR) 
diantaranya Non Performing Loan (NPL), Likuiditas, Rentabilitas, dan Efisiensi Operasional. 
Selain adanya penurunan rata-rata CAR pada tahun penelitian terdapatresearch gap antara 
beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan acuan dalam penelitian. 
 
Non Performing Loan (NPL) 
Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar 
prosentase kredit bermasalah suatu Bank. Menurut Kasmir (2018:155),Non Performing Loan 
(NPL) adalah suatu kemacetan kredit yang disebabkan oleh beberapa hambatan dikarenakan 
terdapat kesalahan pihak perbankan dalam melakukan analisis sebelum menyalurkan kredit 
atau pihak nasabah tidak membayar kewajibannya selama jangka waktu yang sudah 
disepakati. Batas maksimal Non Performing Loan (NPL) suatu bank adalah tidak lebih dari 
5%. 
Nilai Non Performing Loan (NPL) yang tinggi menandakan bahwa semakin 
banyaknya kredit bermasalah sehingga akan berdampak pada semakin tingginya risiko yang 
dihadapi oleh Bank. Nilai Non Performing Loan (NPL) yang tinggi akan memperbesar 
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tunggakan bunga kredit, yang akan menyebabkan penurunan nilai Capital Adequacy Ratio 
(CAR). Sehingga Non Performing Loan (NPL) memiliki hubungan negatif terhadap Capital 
Adequacy Ratio(Sulianto (2015), Dewi dan Yadnya (2018), Anjani, dkk (2019)). 
 
Likuiditas 
Sumartik dan Hariasih (2018:36), likuiditas adalah rasio untuk mengukur kemampuan 
Bank untuk memenuhi kewajiban, terutama kewajiban jangka pendek. Untuk mengukur 
likuiditas perbankan dapat menggunakan perhitungan LDR atau Loan to Deposit Ratio. 
Kasmir (2017:319), Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio mengukur komposisi 
jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal 
sendiri yang digunakan. Nilai LDR perbankan dapat dikatakan sehat apabila dalam kisaran 
75-85%. 
RasioLoan to Deposit Ratioyang tinggi mencerminkan bahwa Bank dapat 
menjalankan fungsi sebagai intermediasi dengan baik, serta dapat meningkatkan laba dari 
selisih antara penerimaan bunga kredit terhadap beban bunga simpanan. Sehingga jika  rasio 
Loan to Deposit Ratio (LDR) tinggi akan diikuiti oleh peningkatan nilai Capital Adequacy 
Ratio (CAR).Hal tersebut dapat diartikan bahwa LDR memiliki hubungan positif terhadap 
CAR (Sulianto (2015), Andhini (2015), Bukian dan Sudiartha (2016), Dewi dan Yadnya 
(2018), Agustini dan Artini (2018)). 
 
Rentabilitas 
Kasmir (2017:301) Rentabilitas merupakan penilaian didasarkan pada kemampuan 
suatu Bank dalam menciptakan laba atau profitabilitas. Salah satu indikator rasio yang 
digunakan untuk mengukur rentabilitas adalah Return On Assets (ROA). Menurut Kariyoto 
(2017:43), Return On Assets (ROA) yakni rasio yang digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar prosentase kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aktivanya untuk mendapatkan 
laba. Batas minimal ideal Return On Assets (ROA) bagi Bank adalah 1.5%. 
Nilai Return On Assets (ROA) Bank yang tinggi akan diikuti oleh peningkatan nilai 
Capital Adequacy Ratio (CAR), hal tersebut menandakan bahwa kinerja perbankan dalam 
mengembangkan usahanya  semakin baik, karena return yang diterima semakin besar. 
Sebaliknya semakin kecil Return On Assets (ROA) maka menunjukkan bahwa bank tidak 
dapat memanfaatkan aset dengan seefisien mungkin dalam meningkatkan pendapatan 
perbankan.Sehingga dapat dikatakan bahwa ROA memiliki hubungan positif terhadap CAR 
(Andhini (2015), Setiono (2017), Putri dan Dana (2018) dan Agustini dan Artini (2018)). 
 
Efisiensi Operasional 
Sholikha (2015:28) Efisiensi Operasional bank adalah tingkat kemampuan bank untuk 
menilai kinerjamanajemen bank terutama mengenai kemampuannya untuk menggunakan 
faktor-faktor produksi secara efektif. Efisiensi Operasional dapat diukur menggunakan rasio 
Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO).Menurut Setyawati (2018:40), 
BOPO merupakan salah satu rasio efisiensi yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
bank dalam mengendalikan beban operasional terhadap total aset yang dimiliki oleh bank. 
Tingkat Rasio BOPO yang harus dijaga Bank adalah dalam kisaran nilai < 94-95%. 
Rasio BOPO yang rendah menunjukkan bahwa efisiensi bank dalam menekan biaya 
operasionalnya baik sehingga bank dapat menjaga tingkat profitabilitasnya. Dan apabila nilai 
BOPO semakin besar, menunjukkan tingkat efisiensi bank tidak cukup baik dalam menekan 
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biayanya.  Peningkatan biaya operasional mengakibatkan penurunan earning before tax yang 
akan berpengaruh pada profitabilitas sehingga akan berakibat pada penurunan CAR. BOPO 




















    Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
 
Hipotesis 
Berdasarkan penelitian terdahulu, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
H1: Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Capital 
Adequacy Ratio (CAR) 
H2: Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Capital 
Adequacy Ratio (CAR) 
H3: Return On Asset (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Capital Adequacy 
Ratio (CAR) 
H4: Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR). 
 
Metode Penelitian 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel Dependen 
Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio permodalan yang digunakan untuk 
mengukur kecukupan modal minimum yang harus dimiliki bank yang didasarkan pada 
ATMR. Capital Adequacy Ratio (CAR) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:  
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a) Non Performing Loan (NPL) 
Non Performing Loan (NPL) adalah rasioperbandingan antara jumlah kredit 
bermasalah pada suatu bank didasarkan pada jumlah kredit yang disalurkan oleh bank 
yang bersangkutan.Non Performing Loan (NPL) dapat dihitung dengan rumus sebagai 
berikut: 
     
                        
                                 
        
Kasmir (2018:115) 
b) Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Likuiditas dalam penelitian ini diukur menggunakan Loan to Deposit Ratio (LDR). 
LDR adalah rasio perbandingan antara total kredit yang disalurkan dengan jumlah dana 
yang dihimpun dari pihak perbankan dari pihak ketiga. Loan to Deposit Ratio (LDR) dapat 
dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
     
                           
                      
        
Sujarweni (2019:102) 
c) Return on Asset (ROA) 
Rentabilitas dalam penelitian ini diukur menggunakkan Return on Asset (ROA). 
ROA adalah rasio yang menilai kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan 
memanfaatkan aktiva atau asset dimiliki oleh bank. Return on Asset (ROA) dapat dihitung 
dengan rumus  sebagai berikut: 
     
                  
                   
       (Budisantoso dan Nuritomo, 2017:85) 
d) Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
Efisiensi operasional dalam penelitian ini diukur menggunakan Beban Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). BOPO adalah rasio perbandingan antara 
efisiensi bank dalam menekan biaya operasi selama melaksanakan kegiatan 
operasionalnya dengan pendapatan yang didapatkan dari kegiatan operasional. BOPO 
dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
      
                
                      
        
(Budisantoso dan Nuritomo, 2017:85) 
 
Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi. 
Metode dokumentasi adalah metode yang dilakukan dengan cara mengumpulkan serta 
mempelajari dasar teori, buku, jurnal, dokumen-dokumen ataupun data lain yang 
berhubungan dengan penelitian yang digunakan sebagai acuan di dalam penelitian. 
Berdasarkan metode dokumentasi maka acuan penelitian dalam penelitian ini berupa laporan 
keuangan tahunan sektor perbankan tahun 2017-2019 yang dipublikasikan di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). 
 
Metode Analisis Data 
Alat analisis yang digunakan untuk penelitian ini adalah alat analisis berbentuk software 
E-views 9, penyusunan metode analisis dataadalah sebagai berikut: 
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1) Uji Normalitas 
2) Analisis Regresi Data Panel 
- F Test (Chow Test) 
- Hausman Test 
- Lagrange Multiplier Test (LM Test) 
3)  Koefisien determinasi (R
2
) 
4) Uji Hipotesis (Uji T) 
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Gambaran Umum Sampel Penelitian 
Berdasarkan data yang diperoleh, populasi dari penelitian ini adalah perusahaan Sektor 
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2019 adalah 44 
perusahaan, sedangkan sampel yang diambil menggunakan metode purposive sampling 
dengan ditentukan kriteria sesuai dengan kebutuhan. Sehingga didapat sampel sebanyak 28 
perusahaan Perbankan yang memenuhi kriteria sampel dalam penelitian ini. 
 
Statistik Deskriptif Variabel penelitian 
Analisis statistik deskriptif  merupakan suatu metode yang digunakan untuk 
memberikan gambaran tentang variabel penelitian. Dalam penelitian ini analisis keuangan 
perusahaan dilakukan pada rasio kecukupan modal (capital adequacy ratio/CAR) perbankan 
yang terdaftar di BEI tahun 2017-2019 dengan menggunakan perhitungan rasio keuangan, 
diantaranya yaitu non performing loan (NPL), loan to deposit ratio (LDR), return on asset 
(ROA), biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO).  Berikut hasil analisis 
ststistik deskriptif variabel: 
Tabel 4.3 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel 
Date: 05/14/20    Time: 13:46     
Sample: 2017 2019     
      
      
 CAR NPL LDR ROA BOPO 
      
      
 Mean  20.34607  3.873452  87.30964  1.119762  90.78595 
 Median  19.45500  2.995000  88.34000  1.280000  87.06500 
 Maximum  38.60000  15.75000  113.5000  7.470000  217.4400 
 Minimum  10.52000  1.490000  48.77000 -10.77000  66.48000 
 Std. Dev.  5.138479  2.445376  11.26676  2.136778  23.29515 
 Observations  84  84  84  84  84 
Sumber : Data Sekunder Diolah 2020 
Tabel 4.3 menunjukkan descriptif statistik variabel penelitian dengan jumlah variabel 
valid sebanyak 28 perusahaan perbankan dalam kurun 3 tahun. CARmenunjukkan nilai 
standar deviasi nilai sebesar 5,13% dimana nilai tersebut lebih kecil dari nilai mean maka 
dapat diartikan bahwa distribusi data tersebar secara merata.Variabel NPL memiliki nilai 
standar deviasi sebesar 2,45% dimana nilai tersebut lebih kecil dari nilai mean maka dapat 
diartikan bahwa distribusi data tersebar secara merata. Sedangkan variabel LDR perbankan 
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memiliki nilai standar deviasi sebesar 11,27% dimana nilai tersebut lebih kecil dari nilai 
mean maka dapat diartikan bahwa distribusi data tersebar secara merata.Variabel ROA 
memiliki nilai standar deviasi sebesar 2,14% dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai mean 
maka dapat diartikan bahwa distribusi data tersebar secara tidak merata. Variabel BOPO 
perbankan memiliki nilai standar deviasi sebesar 23,29% dimana nilai tersebut lebih kecil 
dari nilai mean maka dapat diartikan bahwa distribusi data tersebar secara merata. 
Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, terdapat variabel 
pengganggu atau residual yang memiliki distribusi normal atau tidak.Model regresi yang baik 
adalah yang berdistribusi data normal atau mendekati normal. Berikut merupakan hasil dari uji 
normalitas: 
















Std. Dev.   0.214182
Skewness   0.435966




Sumber: Data Sekunder Diolah 2020 
Berdasarkan hasil output perolehan uji normalitas yang tertera pada gambar 4.1 di atas, 
dapat kita lihat pada nilai Probability Jarque-Bera menunjukkan nilai sebesar 0,234408 yakni 
> 0,05 yang artinya dapat kita simpulkan bahwa residual berdistribusi normal. Dengan 
demikian model regresi dapat dilakukan pengujian lebih lanjut. 
 
Analisis Regresi Data Panel 
Mardani (2017:67) Untuk menentukan estimasi model regresi data panel yang tepat 
atau baik, perlu dilakukan beberapa pengujian lebih lanjut melalui metode estimasi model 
regresi data panel yaitu common effect model (CEM), fixed effect model (FEM), dan random 
effect model (REM). Pemilihan model regresi data paneldidasarkan pada karakteristik data 
yang dimiliki yaitu melalui F Test (Chow Test), Hausman Test, dan Langrangge Multiplier 
(LM) Test. 
a) F Test (Chow Test) 
Uji ini digunakan memilih model manayang terbaik antara common effect model 
(CE) ataukah fixed effectmodel (FE). Berikut adalah hasil dari pengujian chow test : 
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Tabel 4.4 Hasil Pengujian F Test (Chow Test) 
Redundant Fixed Effects Tests   
Equation: Untitled   
Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 13.485634 (27,52) 0.0000 
Cross-section Chi-square 174.695726 27 0.0000 
     
Sumber: Data Sekunder Diolah 2020 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.4 diatas, dapat diketahui nilai  Prob.Cross-
section F menunjukkan nilai sebesar 0,0000 dimana kurang dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan model terbaik antara CE dan FE a adalah fixed effect model (FE). 
b) Hausman Test 
Uji hausman test digunakan untuk memilih model mana yang terbaik antara fixed 
effect model (FE) atau random effect model (RE). 
    Tabel 4.5 Hasil Pengujian Hausman Test 
Correlated Random Effects - Hausman Test  
Equation: Untitled   
Test cross-section random effects  
     
     
Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section random 2.915160 4 0.5721 
     
     Sumber: Data Sekunder Diolah 2020 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.5 diatas, dapat diketahui nilai  (Prob.) 
Cross-section randommenunjukkan nilai > 0,05, maka model terbaik antara FE dan RE 
adalah random effect model (RE). 
c) Lagrange Multiplier Test (LM Test) 
LM test digunakan memilih model manayang terbaik antara common effect model 
(CE) atau random effectmodel (RE). Pengujian ini dapat dilakukan apabila pada F 
Test(Chow Test) dan Hausman Test tidak mendapati kesamaan modelyang terpilih. 
Berikut adalah hasil dari pengujian LM Test : 
Tabel 4.6 Tabel Hasil Uji langrange Multiplier(LM Test) 
Lagrange Multiplier Tests for Random Effects 
Null hypotheses: No effects  
Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided 
        (all others) alternatives  
    
     Test Hypothesis 
 Cross-section Time Both 
    
    Breusch-Pagan  50.59412  1.150934  51.74506 
 (0.0000) (0.2834) (0.0000) 
Sumber: Data Sekunder Diolah 2020  
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Berdasarkan tabel 4.6 di atas, nilaiProb. Cross-section Breusch-Pagan 
menunjukkan 0,000< 0,05 maka model regresi yang dipilih antara RE dan CE adalah 
random effect model (RE).Sehingga analisis model regresi data panel pada penelitian ini 
dapat disimpulkan dengan menggunakan adalah random effect model (RE). Maka model 
regresi pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.7 Hasil Analisis Regresi Data Panel 
Dependent Variable: CAR   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 05/14/20   Time: 13:45   
Sample: 2017 2019   
Periods included: 3   
Cross-sections included: 28   
Total panel (balanced) observations: 84  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 24.38747 4.129817 5.905219 0.0000 
NPL -0.288492 0.164632 -1.752347 0.0836 
LDR 0.006417 0.038645 0.166042 0.8685 
ROA 0.108504 0.193840 0.559759 0.5772 
BOPO -0.039716 0.018701 -2.123771 0.0368 
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 4.402866 0.8220 
Idiosyncratic random 2.048697 0.1780 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.227466    Mean dependent var 5.278737 
Adjusted R-squared 0.188350    S.D. dependent var 2.258347 
S.E. of regression 2.034581    Sum squared resid 327.0222 
F-statistic 5.815215    Durbin-Watson stat 1.819586 
Prob(F-statistic) 0.000373    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.169847    Mean dependent var 20.34607 
Sum squared resid 1819.304    Durbin-Watson stat 0.327073 
     
     
Sumber: Data Sekunder Diolah 2020  
Berdasarkan hasil output eviews pada tabel 4.7 tersebut, dapat disimpulkan bahwa dari 
keempat variabel yang diteliti yang dimasukkan ke dalam model regresi, dapat 
dirumuskan persamaan regresinya yaitu sebagai berikut :  
𝑌= 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 
𝑌= 24.38747-0.288492𝑋1+0.006417𝑋2 + 0.108504-0.039716𝑋4 
Berdasakan perolehan model persamaan regresi diatas, sehingga dapat dijelaskan: 
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1) Modelpersamaan regresi data panel diatas, diketahui mempunyai konstanta sebesar 
24.38747. Besaran konstanta menunjukkan bahwa jika variabel-variabel independen 
diasumsikan konstanvariabel dependen yaitu CAR bernilai positif. 
2) Nilai coefficient NPL sebesar -0.288492 menunjukkan apabila nilai variabel NPL 
meningkat maka nilai CAR akan mengalami penurunan. Dan sebaliknya apabila nilai 
NPL turun maka akan berdampak pada peningkatan nilai CAR. 
3) Nilai coefficient LDR sebesar 0.006417 menunjukkan apabila nilai variabel LDR 
meningkat maka nilai CAR akan mengalami peningkatan.Dan sebaliknya apabila nilai 
LDR turun maka akan berdampak pada penurunan nilai CAR. 
4) Nilai coefficient ROA sebesar 0.108504menunjukkan apabila variabel ROA meningkat 
maka CAR akan mengalami peningkatan.Dan sebaliknya apabila nilai ROA turun maka 
akan berdampak pada penurunan nilai CAR. 
5) Nilai coefficient BOPO sebesar -0.039716menunjukkan apabila variabel BOPO 
meningkat maka CAR akan mengalami penurunan. Dan sebaliknya apabila nilai BOPO  





) bertujuan untuk mengukur seberapa besar perubahan yang 
terjadi pada variabel dependen dipengaruhi oleh variabel independen dalam besaran 
prosentase. Untuk mengetahui seberapa besar nilai koefisien dterminasi (R
2
) maka dapat 
dilihat pada nilai Adjusted R-squared.  
Dari hasil pengujian pada tabel 4.7dapat diketahui bahwa nilaiAdjusted R-squarednya 
sebesar 0.188350yang artinya bahwa variabel independen non performing loan(NPL), loan to 
deposit ratio(LDR) return on asset(ROA) dan beban operasional terhadap pendapatan 
operasional (BOPO) mampu menjelaskan tentang variabel penilaian kinerja keuangan yang 
diukur dengan capital adequacy ratio(CAR) yaitu sebesar 18,83%. Dan sebesar 81,17% 
lainnya adalah diukur atau dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 
ini seperti return on equity (ROE), net interest margin (NIM), firm size, dan Interest Rate Risk 
(IRR). 
 
Uji Hipotesis (Uji T) 
Uji t adalah pengujian untuk mengukur seberapa jauh pengaruhvariabel independen 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitunon performing loan (NPL), loan to deposit ratio 
(LDR) return on asset (ROA) dan beban operasional terhadap pendapatan operasional 
(BOPO) secara individual atau sendiri-sendiri mampumenjelaskan variabel dependennya 
yaitu capital adequacy ratio (CAR). 
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Tabel 4.8 Hasil Uji T 
Dependent Variable: CAR   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 05/14/20   Time: 13:45   
Sample: 2017 2019   
Periods included: 3   
Cross-sections included: 28   
Total panel (balanced) observations: 84  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 24.38747 4.129817 5.905219 0.0000 
NPL -0.288492 0.164632 -1.752347 0.0836 
LDR 0.006417 0.038645 0.166042 0.8685 
ROA 0.108504 0.193840 0.559759 0.5772 
BOPO -0.039716 0.018701 -2.123771 0.0368 
     
     Sumber : Data Sekunder Diolah 2020 
Berdasarkan hasil output pada tabel 4.8 mengenai hasil uji T maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Pada variabel Non Performing Loan (NPL) memiliki nilai uji T sebesar -1.752347dengan 
nilai probabilitas (Prob.) 0.0836. Diketahui nilai probabilitas (Prob.) lebih besar dari 0,05. 
Hal tersebut berarti bahwa H1 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa NPL 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap CAR. 
2. Likuiditas yang dihitung menggunakan loan to deposit ratio (LDR)memiliki nilai uji T 
sebesar0.166042dengan nilai probabilitas (Prob.) 0.8685. Diketahui nilai probabilitas 
(Prob.) lebih besar dari 0,05. Hal tersebut berarti bahwa H2 ditolak, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa LDRberpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap CAR. 
3. Rentabilitas yang dihitung menggunakan return on asset (ROA)  memiliki nilai uji T 
sebesar0.559759dengan nilai probabilitas (Prob.) 0.5772. Diketahui nilai probabilitas 
(Prob.) lebih besar dari 0,05. Hal tersebut berarti bahwa H3 ditolak, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ROAberpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap CAR. 
4. Efisiensi Operasional yang dihitung menggunakan beban operasional terhadap pendapatan 
operasional(BOPO)memiliki nilai uji T sebesar-2.123771dengan nilai probabilitas 
(Prob.)0.0368. Diketahui nilai probabilitas (Prob.) lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut 
berarti bahwa H4 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa BOPOberpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap CAR. 
 
Simpulan Dan Saran 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 
sebelumnya, maka diperoleh simpulan sebagai berikut: 
1. Variabel non performing loan (NPL) secara parsial memiliki pengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap rasio kecukupan modal (capital adequacy ratio/CAR) perbankan yang 
terdaftar di BEI periode 2017-2019. 
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2. Variabel likuiditas rentabilitas yang diukur menggunakan perhitungan loan  to deposit 
ratio (LDR) secara parsial memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap rasio 
kecukupan modal (capital adequacy ratio/CAR) perbankan yang terdaftar di BEI periode 
2017-2019. 
3. Variabel rentabilitas yang diukur menggunakan perhitungan return on asset (ROA) secara 
parsial memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap rasio kecukupan modal 
(capital adequacy ratio/CAR) perbankan yang terdaftar di BEI periode 2017-2019. 
4. Variabel efisiensi operasional yang diukur menggunakan perhitunganbeban operasional 
terhadap pendapatan operasional (BOPO) secara parsial memiliki pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap rasio kecukupan modal (capital adequacy ratio/CAR) perbankan yang 





Dalam penelitian ini masih terdapat banyak keterbatasan yang dialami oleh peneliti, 
namun dalam hal ini peneliti mengharapkan keterbatasan ini tidak mengurangi manfaat yang 
ingin dicapai. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 
1. Periode penelitian ini hanya  selama 3 (tiga) tahun yaitu dimulai dari tahun 2017 sampai 
dengan 2019. 
2. Variabel independen dalam penelitian ini hanya 4 (empat) variabel, dimana berdasarkan 
hasil penelitian keempat variabel tersebut belum cukup untuk mengetahui faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi rasio kecukupan permodalan secara keseluruhan karena hasil 
analisis koefisien determinasi menunjukkan bahwa keempat variabel tersebut hanya 
memiliki pengaruh sebesar 18,83% dan 81,17% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian. 
3. Sampel yang digunakan pada penelitian ini terbatas pada perusahaan Perbankan sehingga 
tidak bisa dijadikan generalisasi untuk seluruh perusahaan. Serta jumlah sampel hanya dari 




Berdasarkan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat 
diberikan melalui hasil penelitian ini agar mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu: 
1. Periode penelitian ini hanya  selama 3 (tiga) tahun yaitu dimulai dari tahun 2017 sampai 
dengan 2019, maka disarankan untuk menambah periode penelitian lebih dari 3 tahun agar 
dapat lebih mencerminkan kondisi perusahaan yang sebenarnya. 
2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel pengamatan untuk 
mempermudah mengetahui apa saja faktor-faktor yang dapat mempengaruhi rasio 
kecukupan permodalan seperti variable return on equity (ROE), net interest margin 
(NIM), firm size, dan Interest Rate Risk (IRR) dan sebagainya. 
3.  Penelitian selanjutnya perlu mempertimbangkan untuk menambah sampel dalam 
penelitian,  serta dalam memberikan kriteria pada penentuan sampel akan lebih baik jika 
tidak telalu ketat dalam penentuan kriteria. Karena semakin banyak data yang digunakan 
untuk penelitan maka penelitan tersebut semakin berkualitas. 
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